BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian
3.1.1. Jenis dan Metode Penelitian

Sejalan dengan tujuan yang ingin diperoleh dalamelg&n ini,
maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Yadignaksud dengan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mem#dan analisis pada
data-data numerikal (angka) yang diolah dengan deestatistik. Pada
dasarnya penelitian kuantitatif dilakukan pada pgae internal
(dalam rangka menguiji hipotesis) dan menyandarlkesinkpulan hasil
pada probabilitas kesalahan penolakan hipotesis BDiangan metode
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaaeloknpok atau
signifikansi hubungan antara variabel yang akarelilit Pada
umumnya, penelitian ini kuantitatif merupakan péisal sampel besar
(Azwar, 1998: 75).

Variabel penelitian yaitu obyek penelitian, ataua apang
menjadi titik perhatian suatu penelitian (ArikunQ06: 118). Dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu \atvel bebagindependent
variable) dan variabel terikgidependent variable).

Untuk lebih jelasnya penulis merumuskan variabeiabe!
sebagai berikut :

1). Intensitas menghafal Al-Qur’an (Variabel Indegent (X)).

2). Moralitas remaja (Variabel Dependent (Y)).
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3.2. Definisi Konseptual dan Operasional
Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, madari masing-
masing definisi konseptual dan operasional dapeledkan seperti berikut:
3.2.1.1. Definisi Konseptual
1. Intensitas menghafal Al-Qur’'an
Intensitas menghafal Al-Qur'an adalah membaca bag:l
ulang sehingga hafal dari satu ayat ke ayat bewlytdari satu
surat ke surat lainnya dan begitu seterusnya higggap 30 juz
(Zzamani, 2009: 21).
2. Moralitas remaja
Moralitas remaja adalah suatu tindakaanusia yang
bercorak khusus yaitu yang didasarkan kepada peagsya
mengenai baik-buruk pada masa peralihan yang ntekpmua
perkembangan dari masa setelah kanak-kanak mepleasi
untuk memasuki masa dewasa yakni umur 12 samgah2@.
3.2.1.2. Definisi Operasional
Intensitas menghafal Al-Quran adalah tingkat ging
rendahnya usaha individu dalam menghafal Al-Qubaik kualitas
maupun kuantitas. Intensitas menghafal Al-Qur'an ngya
dimaksudkan adalah membaca berulang-ulang sehinafzd dari
satu ayat ke ayat berikutnya, dari satu surat ketdainnya dan

begitu seterusnya hingga genap 30 juz.
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Pengukuran intensitas menghafal Al-Qur'an dapébhati

dari skala pengukuran yang meliputi :

1.

Frekuensi membaca yaitu seberapa sering membagarmen
cermat ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dihafal denguatihat
mushaf Al-Qur’an secara berulang-ulang.

Frekuensi menghafal yaitu seberapa sering menddaafal
sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur'an yang teldibaca
berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut.

Frekuensi mengulang hafalan yaitu seberapa seremgutang
hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang pernahfalken /
sudah pernah di-sima’-kan kepada guru tahfizh.
Menyetorkan hafalan kepada guru yaitu memperdeagark
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guruiasauktur.
Pemahaman kandungan ayat yaitu memahami kanduiygan a
yang satu ke ayat yang lainnya.

Aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari yaitu metigasikan
dengan cara memperdengarkan hafalan kepada oranggl&
kepada perseorangan maupun kepada jamaah (Sa,d2008:

55-58).

Moralitas remaja adalah suatudakan manusia yang

bercorak khusus yaitu yang didasarkan kepada pesgeya

mengenai baik-buruk pada masa peralihan yang nielgamua
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perkembangan dari masa setelah kanak-kanak mecypicasi
untuk memasuki masa dewasa yakni umur 12 sampah?.

Pengukuran moralitas remaja dagdihat dari skala
pengukuran yang meliputi:

1. Kelakuan baik-buruk adalah suatu tindakan manusiagy
bercorak khusus yaitu yang didasarkan kepada pesgeya,
sesuatu baik ia mendatangkan rahmat, dan memberikan
perasaan senang, atau bahagia (sesuatu dikatakabilbaia
dihargai secara positif) dan perbuatan yang benesin
dengan norma-norma masyarakat (Ahmad, 1993 : 15).

2. Masa penuh gejolak adalah masa menggelora semgaggt
menggebu gebu, emosinya mudah meletup, keseimbangan
jiwanya masih labil yang diutamakan emosinya dahulu
daripada penalarannya dalam menyelesaikan persoalan

(Hurlock, 1980: 207-208).

3.3. Sumber dan Jenis Data
Data primer dalam penelitian ini bersumben d@ata skala, yang
diperoleh dari skor skala intensitas menghafal AF@n dan skor skala
moralitas remaja santri Pondok Pesantren Roudltula@ Kauman Johar
Semarang.
Data sekunder dalam penelitian ini bersundaer buku-buku, file-

file, dan dokumen-dokumen yang tersimpan di Porféleéantren Roudlotul
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Qur'an Kauman Johar Semarang, serta dapat diperoihlui pengasuh
Pondok, ustadz.

Sumber data adalah subjek dari mana data itu ddjmroleh
(Arikunto, 2006: 129). Dalam penelitian ini penulisenggunakan dua
sumber data yaitu sumber data primer dan sumbarsé&under.

Sumber data primer adalah sesuatu yang dijadikarkam untuk
memperoleh data pokok dalam suatu penelitian (Ha2a@02: 82). Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data primer adasantri Pondok
Pesantren yang secara intensif menghafal Al-Qudan berusia remaja
yang berjumlah 60 orang. Dari sumber data tersdiparoleh data tentang
intensitas menghafal Al-Qur’an dan moralitas remaja

Sumber data sekunder adalah sesuatu yang dijasié@gai pendukung
atau data tambahan yang dapat memperkuat data Skokabrata, 1998:
85). Sumber data sekunder dalam penelitian iniaddbuku-buku yang ada
relevansinya dengan intensitas menghafal Al-Quifamal, dan dokumen-
dokumen yang ada di Pondok Pesantren RoudlotulaQufauman Johar
Semarang, pengasuh Pondok, ustadz yang ada di PoRdsantren
Roudlotul Qur'an Kauman Johar Semarang.

3.4. Populasi dan Sampel

Jumlah populasi yang ada di Pondok PesantrardiBimil Qur'an
Kauman Johar Semarang 125 orang. Sedangkan mefukunto (1991:
107) menyarankan sekedar patokan maka apabilaksiybjé&urang dari 100

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaupgy. Jadi populasi yang
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akan diambil dalam penelitian ini adalah 60 oraeggén karakteristik santri
remaja sudah menghafal Al-Qur'an minimal 2 bulan.

Teknik pengambilan populasi dalam penelitian menggunakan
teknik random sampling atau sampel acak sedertiB@raambilan populasi
dengan cara melakukan pemilihan terhadap subjeku(#to, 1991: 107).

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam memyskripsi
ini diantaranya:

1. Skala Psikologi

Skala adalah suatu alat yang digunakan umhgngukur atau
mengetahui tingkat tinggi atau rendahnya subjekardalpenelitian
(Walgito,1989: 59). Skala ini, peneliti gunakan wkhiimengukur intensitas
menghafal Al-Quran dan moralitas remaja santri dd@dn Pesantren
Roudltul Qur'an Kauman Johar Semarang.

Skala intensitas menghafal Al-Quran dalam persgditi ini
menggunakan skalakert. SkalaLikert adalah suatskalapsikometrikyang
umum digunakan dalakuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak
digunakan dalamisetberupasurvei. Skalaikert tersebut terdiri dari empat
alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), 8g48), Netral (N) Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS) (AZig23: 140). Jenis item
pertanyaan ada dua macam, yakavorabel dan Unfavorabel. Item
Favorabel adalah pertanyaan yang seiring dengan pernyasmaiangkan

item Unfavorable adalah pertanyaan yang tidak sesuai dengan peamyata
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Skor setiap item skala intensitas menghafal Al-@urberkisar antara 1

sampai 5 sebagaimana dalam tabel.

Al-Qur'an, maka terlebih dahulu dibuat tabel spkadi skala intensitas

Skor Jawaban Item

Jawaban Favorabel Unfavorabel
SS 5 1
S 4 2
N 3 3
TS 2 4
STS 1 5

Untuk mempermudah dalam penyusunan skala ingsneienghafal

menghafal Al-Qur’an, sebagai mana dalam tabel.

Blue Print Skala Intensitas Menghafal Al-Qur’an

Nomor item Jumlal

No Iltem
Indikator Favorabel Unfavorabel

1 Frekuensi 1,5,7,39, 52 21, 23, 25, 45,38 10
membaca

2 Frekuensi 3,9, 13, 38, 50 27,29, 33,48,56 10
menghafal

3 Frekuensi 2,4,8, 37,54 19, 22, 26, 46,60 10
mengulang
hafalan

4 | Frekuensi 6, 10, 14, 42, 53 24,30, 35, 47,55 10
menyetorkan
hafalan
kepada guru

5 Pemahaman | 11, 15, 17, 40, 49 20, 28, 31, 44, %9 10
kandungan
ayat

6 | Aktualisasi 12, 16, 18, 41,51 32, 34, 36, 43,57 10
dalam sehari-
hari
Jumlah 30 30 60
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Tabel spesifikasi skala moralitas remaja sebagé#uie

Blue Print Skala Moralitas Remaja

No Indikator Favorabel Unfavorabe Jumlgh
Item
1 Kelakuan baik- 1,5,7,9,13, | 3,11, 19, 23, 16
buruk 15, 17, 21 25, 27,29, 31
2 Masa penuh 2,4,6,8,10, | 12, 20, 22, 24, 16
gejolak 14, 16, 18 26, 28, 30, 32
Jumlah 16 16 32

Skala Intensitas menghafal Al-Quranusish uji coba yang telah

diurutkan kembali dapat dilihat pada tabel berikut

Blue Print Skala Intensitas Menghafal Al-Qur'an
Pasca Uji Coba

No

Indikator

Nomor item

Jumlah
Item

Favorabel

Unfavorabel

Frekuens
membaca

1,5,738

21, 23, 25, 45, ¢

Frekuens
menghafal

3,9, 3t

27,29, 33,48, ¢

Frekuensi
mengulang
hafalan

2,8,37,54

19, 22, 46, 60

Frekuens
menyetorkan
hafalan
kepada guru

6, 10, 14, 42, ¢

24, 30, 35, 47, ¢

10

Pemahama
kandungan
ayat

11,15, 17, 4l

20, 28,31,5¢

Aktualisasi
dalam sehatri-
hari

12, 16, 18, 41

32, 34, 36, 43, ¢

Jumlal

24

28

52
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Skala moralitas remaja sesudah uji codagy telah diurutkan
kembali dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Blue Print Skala Moralitas remaja

Remaja Pasca Uji Coba

No Indikatol Favorabe Unfavorabe Jumlah
Item
1 Kelakuan bai- 1,5,7,9, 13 3,11, 19, 23 16
buruk 15, 17, 21 25, 27,29, 31
2 Masa penuh 2,4,6,8,10, | 12, 20, 22, 24, 16
gejolak 14, 16, 18 26, 28, 30, 32
Jumlah 16 16 32

3.6. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Skala Intensitas menghafal Al-Qur'an

Skala intensitas menghafal Al-Qur'an dimaksudkatuk mengukur
tingkat intensitas menghafal Al-Qur'an. Skala ierdeasarkan pada beberapa
pandangan yang mengungkapkan bahwa intensitas mihghl-Qur'an
terdiri dari enam aspek, yaitu: 1.) Frekuensi meraba2.) Frekuensi
menghafal, 3.) Frekuensi mengulang hafalan, 4.) ydemkan hafalan
kepada guru, 5.) Pemahaman kandungan ayat, 5.)alddsi dalam
kehidupan sehari-sehari (Sa’dulloh, 2008: 55-57).

Skala intensitas menghafal Al-Qur'an terdari 60 item pertanyaan,
diantaranya 30 item pertanyaafavorabel dan 30 item pertanyaan
Unfavorabel. Setiap indikator terdiri 10 item pertanyaan, 5 tpeyaan

Favorabel dan 5 item pertanyaadsnfavorabel.
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Sebelum skala intensitas menghafal Al&yurdigunakan pada
penelitian yang sesungguhnya, maka dilakukan ugaderlebih dahulu. Uji
coba dilakukan terhadap pada tanggal 26 Mei 20122daMei 2012. Uji
coba tersebut dimaksudkan untuk memilih item-itemngy memiliki
validitas dan reliabilitas yang balik.

Seleksi item dilakukan dengan melakukaengojian validitas
terhadap 60 item. Pengujian digunakan dengan meaggn analisis
formulasi korelasi product moment dari Pearson, dan penghitungan
menggunakan bantuan program SPSS versi 12.00 kiketzahwa dari 60
butir angket tentang intensitas menghafal Al-Quriamg valid berjumlah
52 butir, sedangkan yang tidak valid (drop) berpimB butir. Koefisien
validitas instrumen angket menghafal Al-Qur'an leeax antara 0,411
sampai 0,958 dan Alphanya 0,985 (Azwar, 2001: 1fén yang valid dan
tidak valid sebagaimana dalam tabel berikut ini:

Sebaran Item valid dan tidak valid (drop)
Pada Skala Intensitas Menghafal Al-Qur'an

Kriteria Item Nomor Jumlah
1,2,3,5,67,8,9, 10, 11, 14, 15, 16, 17,18,
valid 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31 57
32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. 41, 42, 43,
45, 46, 47, 48, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, |60
Drop 4,13, 26, 44, 49, 50, 51, 52 8
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Untuk uji reliabilitas dapat diketahuard nilai Alpha = 0,985
Nilai Alpha lebih besar dari pada r_tabel maka rbsbal reliabel
(0,985 > 0,254 berarti reliabel).

b. Skala Tingkat Perkembangan Moral Remaja

Skala tingkat perkembangan moral renthmmaksudkan untuk
mengukur moralitas santri remaja. Skala ini bend@sa moralitas
remaja terdiri dua aspek menurut yaitu : 1.) Ke#kubaik-buruk
(Ahmad, 1993 : 15) 2.) Masa penuh gejolak (Hurld&80: 207-208).

Skala moralitas remaja terdiri dari 32 itemtaeyaan, 16 item
pertanyaarFavorabel dan 16 item pertanyadsnfavorabel. Setiap indikator
terdiri 16 item pertanyaan, 8 item pertanyaBavorabel dan 8 item
pertanyaarnfavorabel.

Sebelum skala moralitas remaja digunakan pada ipanelyang
sesungguhnya, maka dilakukan uji coba terlebih ldatuji coba dilakukan
terhadap santri Pondok Pesantren Roudlotul Quramikan Semarang pada
tanggal 26 Mei 2012 dan 27 Mei 2012. Uji coba teuseimaksudkan untuk
memilih item-item yang memiliki validitas dan redifitas yang baik.

Seleksi item dilakukan dengan melakukaengojian validitas
terhadap 32 item. Pengujian digunakan dengan meaggn analisis
formulasi korelasi product moment dari Pearson, dan penghitungan
menggunakan bantuan program SPSS versi 12.00 diketzahwa dari 32
butir angket moralitas remaja yang valid berjun8&houtir, sedangkan yang

tidak valid (drop) berjumlah O butir. Koefisien igitas instrumen angket
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moralitas remaja bergerak antara 0,357 sampai (j@alAlphanya 0,972
(Azwar, 2001: 170). Item yang valid dan tidak vatidbagaimana dalam
tabel berikut ini:

Sebaran Item valid dan tidak valid (drop)
pada Skala tingkat Perkembangan Moral Remaja

Kriteria [tem Nomor Jumlah

1,2,3,4,57,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,
Valid | 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, P9, 32
30, 31, 32,

Drop 0 32

Untuk uji reliabilitas dapat diketahui dari nilalgha = 0,972
Nilai Alpha lebih besar dari pada r_tabel maka bsbal reliabel
(0,972 > 0,254 berarti reliabel).

2. Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalaya
jawab lisan antara dua orang atau lebih secaraUagg Maksudnya ialah
proses memperoleh data untuk tujuan penelitianatergra tanya jawab,
tatap muka antara pewawancara dan responden (8u2866: 128).

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data teptzagaimana
menghafal Al-Qur'an Pondok Pesantren Roudlotul @uiKauman Johar
Semarang. Untuk memperoleh data tersebut penulekoien wawancara
dengan pengasuh Pondok Pesantren, ustadz, perRpmdsk Pesantren
dan metode wawancara ini terletak pada bab IV (GaartbUmum Obyek

Penelitian).
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3. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang ditakulengan
cara mengadakan pengamatan dan pencatatan yaematist terhadap
gejala-gejala yang diteliti (Susanto, 2006: 126)tddle ini digunakan
untuk mengumpulkan data tentang situasi umum yakenghafal Al-
Quran santri di Pondok Pesantren Roudlotul Qurkdauman Johar
Semarang dan metode observasi ini terletak padalWaflGambaran
Umum Obyek Penelitian).

3.7. Teknik Analisis Data

Dalam pengolahan data yang diperoleh, digunakahseneegresi
satu prediktor, yaitu untuk menganalisis seberagsatbpengaruh variabel
(X) intensitas menghafal Al-Qur'an terhadap variapé yaitu tingkat
perkembangan moral remaja.

Dalam pengolaan data yang penulis peroleh, ndigan tiga
tahap, vyaitu: setelah data terkumpul, langkah gdlaya adalah
menganalisis data tersebut. Di sini digunakan pagdiktor dengan skor
kasar yaitu menganalisis seberapa besar pengaridbeia(X) intensitas
menghafal Al-Qur'an terhadap moralitas remaja. iakel (Y). Adapun
tahapan analisisnya adalah sebagai berikut:

1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan dengan

menggunakan tabel distribusi frekuensi / pembagisekerapan
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keseringan secara sederhana untuk setiap varialpgl terdapat dalam
penelitian.
2. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk menguji kebenaran kg yang
diajukan. Adapun jalan analisisnya adalah melatuigolahan data yang
akan mencari pengaruh antara variapeependen (X) dengan variabel
dependen (Y) dengan dicari melalui analisis regresi satedgtor (Hadi,
1994: 209).
3. Analisis Lanjutan

Merupakan analisis pengolahan lebih lanjut daril resalisis uji

hipotesis. Dalam penelitian ini membuat lemiaterpretasi dari hasil

yang telah diperoleh dengan jalan membandingkagahy, yang telah

diketahui dengan jalan Ft 5% atau Ft 1% dengan kekinan:

a. Jika hargaF ., lebih besar dari Ft 1% atau 5% maka signifikan
(hipotesis diterima).
b. Jika hargaF, kurang dari Ft 1% atau 5% maka signifikansi

(hipotesis ditolak).
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Rumus Analisis Regresi Sederhana

Sumber | pp JK RK Freg
Varian
Regresi 1 aZ)&;)ZK LY- JKreg RK reg
N Dbes | pires
Residu | (N-2) Y Y2-aYXY -KYY
Total (T) | (N-1) 2Y2- (XY)?
N
Keterangan:
a : Koefisien prediktor
K : Bilangan konstanta
N : Jumlah sampel yang diteliti
>X : Nilai dari variabel X
XY : Nilai dari variabel Y
Y X2 . Nilai kuadrat dari variabel X
XY : Hasil kali dari variabel regresi
JKreg : Jumlah kuadrat regresi
JKres : Jumlah kuadrat residu
RKreg : Rata-rata kuadrat residu
RKres : Rata-rata kuadrat residu
Db : Derajat kebebasan (N-1)
Dbreg : Derajat kebesaran regresi (1)
Dbres : Derajat keabsahan (N-2)
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